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PRODUKTIVMITAS KERJAPETANI PADA KEGIATAN MERONTOKKAMN PADI
DI SUBAK SABA PENATIH, DENPASAR TIMUR

I ML SUCTPTA AN K. SUTRIASIH
Falwltes Teinolam Pertanian [niversifes Udagena dam
Fakutras Peteraakon Uniersiias Ddipmna
st @ureud. pead

ABSTRACT

Thie aims of this commvanity service activity is to study the working produstivity of farmiers at Subak Saba
Fenatih, Denpasar Timur, dur[ng paddy’s tresher activity, Methodes used to solve the problems are by endeavoring
thie fartmers through ergonomics intervention. Ergonomic intervention is an appreach and study of ergonomics
eomprehensively, ie. choosing efficient technology, holistics and participatory (HF) approach: in implementicn:
to the farmers, Result of the research and community service were working productivity in paddy’s tresher of
farmers ot subalk Saba, Penatih was 5.6:% lovwer after odalan cerenionial, 14.45% lowst after cramation ceremonial
and 2.35% lower after Tumpek Iduk ceremoninl compared to no ceremonial activity. In order to overcome
the reduction in working productivity and complaining ini paddy’s theesher activity, it is suzgested that to-use
erganomics powes thresher is bazed on “body size persentil concept™ of the user (farmers) Lo five percentile (P5),
ninety Bve percentile (Pgs). P2 percentile for small body size farmer and Pos poreentils for 'hug body size farmer.

Key words ' work productivity, farmer, paddy’s thresher

PENDAHULUAN

Seklor pertanian masih memberikan kontmibusi
pﬁﬁ!ﬁ'p_ terhadap hehidupan magyurehet Bali. Selalipun
kepemilikan lzhan pertanian bagi petani reiatif
semnpit, yaite kurang dari o5 hektar, namun dengan
adanya peningkatan terhadap penguasaan {nformast,
manajemen dan teknologi melaloi pemberdaynan
petant, maka seklor pertanisn mampu mémbenkan
kennggolan: Komparatif dan ‘sekalipus semakin
memberikan citra yang baik bagl petani. Hal ini
juga dapat mendorong petani untuk tetap berupaya
mengelols tanahnya secara imtensif dan meningkatkan
produkiivitasnya,

Subak Saha terletik di hag‘mu fimur kota Denpasar
dan ditarapkan mampn menunjang kebutuhian bahan
pangan pada dagrah di seldtarnya, karena deerah ind
mazil memiliki laban pertanian vang cukup luas.
Petani di subuk mi umumnya menanam padi, kavenn
dengan meénanam padi ekan dapat memberikan
kontribusi terhadap kebutuhan oksigen pada daerah-
daerah pérkotaan seperti Denpasar.

Produktivitas dalam era pembangunen adalah
pasil peningkatan dag guna atas sumber-sumber
yang tersedia {Widjssena, et ol , 2000}, Secara umom
produktivitas mengandung pengertian perhandingan
antara hasil vang dicapai dengan keseluruhan sumber
dava vang digunakan (Grandjean, 1088). Produktivitas
tenaga kera memunjukkan adanya kaitan antara hasil
kerja dengan satuan wakto yang dibutohkan untuk
menghasilkan produk dari seorang tenapa kerja.

Produktivitas tenaga kerja ditentukan oleh fakeos-
ftor antara lain : pendidikan dan Jatihan, motivast,
siﬁnp dam etikn borja, tinakat penghasilan dan jaminan
sosial, lingkungan dan iklim kerja, gizi dan kesshatan,

l:ekm!og, disiplin, sarana produksi, manajemen dan
kesermpatan berprestasi (Ravianto; 1990). Bebesapa
fuktor penting di antaranya adalah kualitas fsik dan
nonfisik tenags kerja, teknologi dan Tngkungan kergs.
Kualitas fisik tenaga kerja melipot keadaan kesehatan,
giei perta kebugaran jasmani. Koalitas nonfistk meliputi
kemampuan intelegensia, semangat, ketahanan
mental dan mioral. Teknologh menvangiont metode dan
pera]atan atan perlengkapan kerja yang digunakan.

kerja meliput lingkungan biologis maupun
lingkungan sosial-budaya.

Bila ditingan dad produktivitas kerja berdasackan
harga konstan yang beclakn tabhun 19gsz, nilai
produktivitas kerja di seltor pariwisata jauh lebih
tinggi dari pada sektor pertanian. Namun setelah
adanya periztiwa hom di Kute Bali, sektor pertanian
tebih memiliki dava tahan dari pada sektor pariwisata,
dan ketahanan i didorong olel nifpl tradistonal dan
mentalites masvarakat (Koentaraningrat, 1984

Masaleh vang dihadapi petani di’ Subak Saba
dalam pengpunaan mesin perontol padi vang kurang
ergoniommis: Mesin vang kurang ergonomiis tampak darl
perancanganmy:. Dalam perancangan mesin kerta pada
umimnya terdapat sokiurang-kurargnya diperlukan
ermpat-aspek ergenomi yaitu antrapometet, bismekanik;
fistologi kerja, patkologi kerja dan penpindraan.
Antropometri menuruf Stevenson {19807 dan
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Nurmiants (1008) adalah satu Bunipaian &2 numertk
yang berhubungan dengan karakteristile fisik tubuh
mamusia, nkuran, bentbuk dan keluatan serka penerapan
data tevsebut untuk penanganan masalah perancangan,
Penerapar data antropometr ini akan dapat dilakuban
jika tersedia nilai revata dan simpang bakw dari suate
distribosi normal. Adapun - distribus normal ditandai
dengan adanva rerata dan simpang baku. Sedanglan
persentil adalah suatu nilel yang menyatakan bahwa
pecsentase tertentu dari sekelompok: orang yang
dimensinyva sama dengan atau Tebih rendah dari
nilai tersebut. Penggunaan mesin perontok {power
thresher) pada pénanganan pascapancén padi sampal
gaatini telah mampu meningkatkan hasil perontokkan.
Tetapi di sisi lain muncul masalah yaitn petani yang
bekeria berturat-tarat tiga bari-dan selama delapan
jam sebari, setelah itn mereka mengalami gangguan
muskuinskeietal kirena menggunakan mesin perontok
padi yang tidak evgonomis,

Untuk pesspcangan mesin perontol: padi ergonomis
pernilihan dimensi suam produk didasackan pada
konzep persentd okaran manusia pernakainye, dalam
hal ini persentil ima (P.) dan persentil sembilan pulith
lima (®,). Ukuran P, lebih baik dicocokkan dengan
orang ving berukuran keeil untuk mewakili populasi
pemakainya, sedangkan ukuran £ disesnaikan
depgan orang herukuran besar. Maksiid darl konsep
tersehut adalah suaty produk lebit ergonomis untuk
sebagian besar {p5%) permakai dan tidak ergonomik
untul; selebihnya (Sutaliksana, 2001). Seperti pada
penelitian pendabuiuan nkuran tinggl sike operator
yang digunakan untuk merancang tiggl meja
penEumpan mesin perontok padi dengan menggonakan
konsep persentil adatal 1002 cm persentil 50 dan
oo cmy persentil 5 serta 100,5 em persentil of dari

tingei siku: dafam posisi berdivl tegak (siku tegak
lurus) {Stmpang Bakn = o,02). Pada hasil penelitian
Wignjosoebristo, et af., {2o03), didapatkan bahwa
tinggi siku operator adalah g5 cm persentil 5o, 88 em
persentil 5 dan 103 ¢m persentil o5 {Simpang Bakn
w 4,84). Menurnt Pheasant {1901} tingei stha untuk
masyarakat Indonesia vang di dapat dari interpolasi
masyvarakat Inggris dan Hongkong adalah 100.3 cm
persentil 5o dan 93,2 cm persentil 5 serta 1074 em
persentil 95 (Simpang Baku = 0,43}

Tujwan pengabdian kepada magvarakat ini
adalah untuk mengetabini produktivitaskerja petani
padakegiamn merontokkan padidi subak Saba, Penatin,
Denpasar Timur

METODE PEMECAHAN MASALAH

Salah satu upaya untuk mengurangl permasalahan
tersebut dengan pemberdayaan petani melalui
intervensi ergonomi- Melalui intervensi ergomomi
mernpakan suatn pendekatan dan kajian ergonomi
secara komprehensif dari pemilihan teknologl tepat
guna,dan pada waktu melaksanakan pengkajian
tersebut melalui pendekatanholistik dan partizipatori
(HPpada kelompok-kelompok petani anggote subak.

Mennrut Manuaha (2006) ada 8 kelompob masalah)
aspek ergonomi wang perlu mendapathan perhatian
dalam herbagai sektor pembanzunan antara lain: gizi
dan nutrisi, pemanfaalan tenaga otot, sikap kerja,
kemdisi linglungan, kondisi waktu, kondisi informasi,
Londist sosial dan interalksi manugia —alat.

MASALAH
ERGONOMI
INTERVENSI
SERFLUM
INTERVENSL IDENTIFIKASL PRIORITAS ERGONOMI
MASALAH MASALAH [P

2

EVALLASI
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Langkab-langkah solusi atas persoalan yaitu
mengubah paradizma petani dari menggunakan
mesin perentok vang kurang ergonomis menjadi
menggunakan mesin yang ergonomis. Untuk
mengubahnya dimulat dari meréncang kembali dan
memodifikasi pada berapa bagian-bagiannya vaitu
membuat kembali mesin perontok padi dengan bentitk
dan ukuran sama seperti mesin-sebelum madifikasi,
sedangkan vang dimedifikasi hanya pada bagian tinggi,
lehar dan tingg pemalan samping meja pergumpan
ménambal peredam suara kebisingan dengan
mengzanti bagian pepgeluaran suara (kralpot) dengan
knalpot peredam suara vang telah dilengkapi densan
glagiwaol;memasang bahan ant getaran {pangkor)
antara rangka mesin dengan motor penggerak; pada
meja pengumpan Perancangan miesin perontol padi
tipe aliran aksial seperti terihat pade Gambar 2

Gambar 2 Perancangan mesin percntok pad tipe afiran-aksisl
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Partisipasi pelani di Subak Saba

Partisipasi petani sebatknya sejak awal perencanaan
secara miaksimal agar dapat diwajudkan mekanisme
kerja’ yang kondusif dan diproteh kelugran yang
berkualitas sesnai dengin tintutan jaman,

DBalam pendekatan secava, holistik artinys semua
fakior atau sistem yang terkait atau diperkirakan
terkait dengan mazalah vang ada, Baruslah
dipecahkan, secara proaktif dan menyeluruh; dan
secira partifipator] artinys semus orang vang terlibat
dalam pemecahan mazakah tersebut harns dilibatkan
sejak mwal secara maksimal agar dagat diwigadkan
mekanisme keria vang kondusildan diperoleh kelnaran

vang berkualitas sesual dengan tuntutan jaman.
Dengan demikian pendekatan HP dapat diartikan
=ehagai upays pemberdayaan seseorang agar lebih
terbitka, transpacan, delegatif, kolaboratif, dapat
menghargal perbeduan, dapat menghargai manajemen
witkttis dan konflik, mampu bekerja dalam tim, mampu
mengurangi-arogansi, tidak memonopall waktn, 'dan
sadar akan demeolkreazi dan bak-hak asasi manusia;
Konsekuensinya adalah melalul pendekatan HP dapat
diseimbangkan antara mnmtan tugas (heban ketja) dan
kapasitas { kemampuan, kebolehan dian ketethatasan)
manusia sehingga mereka dapat bekeria secara
efektif, nyaman, aman, sehat danefisien serka tercapai
produktivitas yang setinggi-tingginya [Manuaba,
2002),

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produktivitas Kerja Petani

Produkdtivitas kerja petani subak Saba pada kegiatan
merontokian padi setelah mengiketi kegiatan upacara
odalan, memurun sebesarg, 1%, dan setelah mengikut
img:r&tsm upacara adat ugaben. mMenuing 14, 45%,
dan upacara tumpek wdult produktivitas keda petani
meningkat- o, 35%.

Petani di subak Saba yang mavaritas beragama
Hindu dan malakukan kegiatan dtual untule memoalai
dan mengakhiri kegiatan usaha taninva dengan
bersembahyang sehagai weapan svukur kehadapan
Tda Bangyang Widi Wasa, Tuhan Yang. Maha Esa,
dengan menghaturkan sesaji (banten) dan berdoa.
Seperti halnva dengan petani pada subak-subak
lainnya di Bali. pada dasarnya kegiatan ritual tersebut
merefleksikan kulhic masyarakat Bali secara utuh
dian kormprefensif Melalui suhak, vang i dalamnya
terintegrasi sejumlah keluarga, memperlihatkan
keseloruhan wijid kebudaysan © {a) wujud budaya
tizik frmateri); (b) wujud budays perilakuy (e) wujnd
Budaya ideal Jugs berbagai variasi budaya seperti ;
budays agraris, budaye mdustsl dengan cakapan yang
mengikat seluruh aspek kehidupan Sosial, keagamaan
dan upacars (Geertz, 19810,

Dalam masyarakat Bali, upacsri-upacara vang
terkait denpan aktivitas eozial-budaya lecsebut
meripakan hal vang sangat penting dalam memberikan
tuntunan dan getaran fiwa dalam mandekatkan divi
dengan sang pencipta. Upacara vang menvangkut
pertanian antara Jain.

- Tumpek Uduk/Pengotag, merupakan upacara.
selamatan denpan memohon kepada Ida Sang
Hyang Widhi agar tamaman yang ditdnam
rérhindir dart segala penyalat dan tetap dalam
keadaan sehat/sebamat dan menyenanghan:

- Buddha Cemeng Klawy, memuja Ida Sang Hyang:
Widhi Bhatara Sedana, memehon keselamatan

n
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dan kemakmuran.

- Upocara Ngusahfe Desa, Nendabiva Wind, Mehit
Kukung dan sebagainva merupekan upacari-
upacar vang beérkaitan dengan perfanian
mgjelang dan setelah pasen,

Dampak kegiatan merontoklkan Padi terhadap
Produktivitas Kerja Petani

Mesin perontok padi vang bizsa digunakan oleh
petand adalah tpe-alican aksial dan kuraniz evgonomis,

Bpestfilasi mesin teesebul adalab sebagai berikat

dimensi panjang 180 cm, Iébar 125 cm dan tngzi 136
em, tenara motor diesel dengan penggersk 4.0 HE,
prtaran poros utama G50 PRITL, diameter puliutama 25

g, berat tanpa motor 130 ke, finggl meja pengumpan

A5 cm, lebar meja pengumpan 40 om dan kebizsingan
105 dBA, sepesti gambar sebagai hevikut, }
A

Eﬂmhar?. Msraniok pﬁ l;hn mum !-cmg mgmnrms J\:-& rnusm
BrRORGITES

Kondisi seperti tersebut, vakni meja pengumpan
terfaln rendah, sehingga mereka hekeria pads posisi
tubuh membungkak, leher dan kepala menundok atau

o sikap kerja tidak alamiah. Akibatnya terjadi

ehbanan obot berdehilan vang dapst meningkathan
h‘eban kerja dan mempercepat kelelahan, Oleh karens
itu mereka sering beristirahat, sehingga jam kerja
menjadi kurang efektif dan pada akbirnya menurmban
produktivitas keria petani.

SIMPULAN DAN SARAN

 Simpulan

Trari hasﬂ dan pembahazan dizimpulkan

produktivites kerja petani subak Saba pada kegiatan

merontokkan padi setelah mengikuti kegiatan upagara
addalen, menunm sebesie 3,61%, dan setelah mengikoti
kegiatan upacara sdat ngaben, menuren 14.45%,
dan upacars fmpek uduh produktivitss kerja petani
meninghar 355,

Saran

Untuk mengantizipasi menurunkan produktivitas
kerja dan kelukan petani pada kegistan merontokkan
padi disarankan petani menggunakan mesin vang
ergonomis dimana pemilihan dimensinyamesin
u,'rgﬁnuu.'lis didasarkan pada konsep pecsentl ukuran
meanusia pemakainya; dalam hal int persentil ima (P2
dan persentil sembilan palub lime (P S) Ukiran P,
lebih baik dicocokkan dengan orang vang berukuran
Yeecit nnink mawakili populas pemakainia, sedangkan
ularzn P disesuaikan dengan orang berukuran hesar,

UCAPAN TERTMAKASTH

Atas g kerty ‘wara nugrahs Ida Bang Hyang
Widhi Wasa, Tahsn Yang Maha Faakarya tulis berjudul
“Produktivitas kerja petani pada keglatan meromtokkan
padidi subak saba, Penatih, Denpasar timue”, dapat
diselesaikan.

Trengan mlu,:.am;.-a karya tulis ini kanti menghatur-
kan ucapan terims, Repada bapak Rektor Universitas
Udayana, segenap jajaran Lembaga Penefition dan Pe-
rigahdian kepada Masyarakat Universitas Udayana dan
semua pikak yang tefabh berkontribis pada saat peneli-
tian dan kegiatan pengabdian kepada masvasalkat,

Semogs karva tulis o adin manfatnys bagi kita
semua dan akhimyemohon saran serts kritik pars
hadirin yang mulia untuk perhaikan di dalam membuat
karya tulis yang lebih baik dimasa vang skan datang.
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